BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelayanan informasi obat di RSUD Dolopo Kabupaten Madiun belum sesuai
terhadap Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 72 tahun 2016
informasi lebih banyak disampaikan oleh tenaga teknis kefarmasian daripada
apoteker dan masih ada beberapa komponen pelayanan informasi obat yang
belum disampaikan kepada pasien.

2. Hasil persentase terhadap pemberian informasi obat mengenai nama obat
sebesar 28,6%, lama penggunaan obat 57,1%, dosis 71,43%, cara pemakaian
obat 85,71%, indikasi 42,86%, terapi yang diterima 14,3%, bentuk sediaan
42,9%, interaksi obat 14,3%, aturan pakai 85,71%, kondisi penyimpanan
42,9% dan efek samping obat 14,3%.

B. Saran

Mengacu pada kesimpulan di atas, dapat disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai respon pasien dan seluruh
kegiatan pelayanan informasi obat pelayanan informasi obat yang diberikan
oleh tenaga kefarmasian RSUD Dolopo Kabupaten Madiun

2. Bagi pihak rumah sakit
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RSUD Dolopo Kabupaten Madiun sebaikya lebih mengutamakan Apoteker
dalam melakukan pelayanan informasi obat dan perlu di berika form recording

agar segala kegiatan yang dilakukan memiliki arsip yang falid.
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